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Abstrak 
Suhu merupakan salah satu faktor yang mendukung kelangsungan hidup ikan air tawar. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk  mengetahui bagaimana pengaruh jumlah ikan terhadap perubahan suhu air 
aquarium. Alat ukur suhu yang digunakan berupa sensor Dallas DS 18B20 berbasis mikrokontroler 
Arduino Uno dengan hasil pengukuran dapat dimonitoring melalui software LabVIEW. Sensor DS 
18B20 adalah sensor yang memiliki keluaran data digital. Arduino digunakan sebagai mikrokontroler 
untuk mendapatkan data dari sensor DS 18B20 yang kemudian akan dimonitoring melalui LabVIEW. 
Akuisisi data dilakukan selama 10 menit dengan jumlah ikan yang berbeda, makin banyak ikan dalam 
aquarium maka perubahan suhu air pun makin cepat.  
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1. Pendahuluan 
Suhu merupakan salah satu besaran fisis yang dapat diukur, dikontrol untuk 
berbagai keperluan, dan  suhu juga merupakan indikator yang dapat menjelaskan suatu 
kondisi lingkungan, maka dari itu suhu merupakan hal penting dalam suatu 
lingkungan makhluk hidup. Pengaruh suhu diluar batas  ideal akan berdampak kurang 
baik terhadap organisme terutama pada organisme air. 
Air murni merupakan persenyawaan kimia yang terdiri dari dua atom hydrogen (H) 
berikatan dengan satu atom oksigen (O). air serta bahan-bahan yang terkandung di 
dalamnya merupakan lengkungan bagi jasad-jasad air. Air berpengaruh terhadap biota 
perairan, seperti ikan, udang, kerang, dan lain-lain hal ini disebabkan oleh sifat-sifat 
fisiknya yaitu sebagai medium tempat hidup tumbuh-tumbuhan dan hewan. Selain itu 
juga, dengan sifat-sifat kimianya air berfungsi sebagai pembawa zat-zat hara yang 
diperlukan bagi pembentukan bahan-bahan organik oleh tumbuh-tumbuhan. 
Tumbuh-tumbuhan air bahkan hewan-hewan air memiliki batas suhu idealnya 
masing-masing untuk hidup. Salah satu organisme air yang sering kita jumpai dan 
telah menjadi hobi dikalangan masyarakat saat ini yaitu memelihara ikan hias air 
tawar. Pemeliharaan ikan air tawar cukup mudah, tetapi terkadang kita tidak 
memperhatikan kondisi suhu air aquarium air tawar. Suhu ideal aquarium air tawar 
berkisar antara 25oC-30oC, yang mempengaruhi suhu air aquarium salah satunya 
konsentrasi oksigen terlarut pada air. Salah satu contoh pengaruh terhadap keadan air 
yaitu air akan berbau tidak sedap. Konsentrasi oksigen terlarut pada air dipengaruhi 
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oleh jumlah ikan dan volume air atau ukuran aquarium. Berkurangnya oksigen pada 
air akan meningkatkan suhu air pada aquarium. 
Kondisi inilah sangat penting untuk diketahui, sehingga penulis membuat alat yang 
dapat mengetahui kondisi tersebut salah satunya adalah alat ukur suhu air yang 
berbasis  mikrokontroler. Pengukuran suhu air pada aquarium ikan saat ini masih 
banyak yang menggunakan alat ukur secara manual sehingga mengakibatkan 
lambatnya proses pengukuran dan pengambilan data.  
Penelitian ini akan membahas mengenai perubahan suhu terhadap jumlah ikan pada 
aquarium. Model desain alat ukur suhu air ini menggunakan mikrokontroler Arduino 
Uno dengan menggunakan sensor Dallas DS18B20 yang sudah berbentuk probe dan 
waterproof sehingga komponen yang ada didalamnya tidak rusak jika terkena air. 
Karena pentingnya tingkat suhu air pada aquarium ikan air tawar  maka dirancang 
suatu alat ukur suhu air yang merupakan salah satu indikator dari kualitas air yang 
baik. Pengukuran suhu aquarium yang dibuat memanfaatkan aplikasi LabVIEW 
untuk memonitoring perubahan suhu pada aquarium. 
Aquarium Air Tawar 
Aquarium (aquarium -aqua dalam bahsa latin berarti air dan akhiran –rium atrinya 
tempat atau bangunan) adalah suatu tempat, yang umumnya terbuat dari bahan gelas 
atau plastik tembus pandang, berisi air dengan ikan, binatang, dan tumbuhan hidup 
didalamnya.  
Wujud aquarium air tawar merupakan suatu wadah untuk menampilkan ekosistem 
air dengan kondisi lingkungan yang menyerupai aslinya. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) terbitan balai pustaka, aquarium memiliki pengertian yaitu suatu 
tempat atau sarana dimana koleksi-koleksi yang berhubungan dengan kehidupan 
dalam air disimpan dan diperagakan. Wujud aquarium berupa bak kaca (biasanya 
diberi tanaman air, dll) tempat memelihara ikan hias. 
Suhu 
Suhu adalah suatu besaran fisika yang menyatakan banyaknya panas yang 
terkandung dalam suatu benda. Perubahan suhu air akan membawa akibat yang 
kurang menguntungkan bagi organisme perairan. Akibat yang kurang menguntungkan 
ini bias menyangkut kematian, menghambat proses pertumbuhan, mengganggu proses 
pertumbuhan, mengganggu proses respirasi dan lain-lain. 
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Arduino Uno 
Arduino uno merupakan suatu board mikrokontroler yang didasarkan pada 
ATmega328. Board ini dapat terhubung ke 14 sinyal digital I/O dan enam sinyal 
analog input, lalu board ini bersifat open-source dan Bahasa pemrograman yang 
digunakan adalah Bahasa C. 
Masing-masing pin terbagi menjadi 14 pin digital, enam pin analog dan beberapa 
pin lainnya. Dari setiap 14 pin digital yang ada, semuanya dapat digunakan sebagai 
input atau output. Ke 14 pin tersebeut beroperasi pada tegangan 5 volt. Setiap pin 
dapat mengeluarkan dan menerima arus sebesar maksimum 40 mA dan mempunyai 
pull-up tahanan internal sebesar 20-50 kΩ (tidak aktif dalam kondisi default). 
Beberapa pin mempunyai fungsi spesial, yaitu, pin 0 (RX)  dan pin 1 (TX) digunakan 
untuk data serial dan pin 10 (SS), pin 11 (MOSI), pin 12 (MISO), pin 13 (SCK) 
sebagai komunikasi SPI. 
Arduino Uno juga memiliki enam masukan analog yang berlabel A0-A5. Setiap 
masukan analog menyediakan Analog-to-Digital Converter dengan resolusi 10-bit. 
Beberapa pin memiliki fungsi spesial, yaitu, antar-muka I2C yang menggunakan pin 
A4 sebagai SDA dan pin A5 sebagai SCL  
Arduino Uno dapat menggunakan port USB, charger USB atau adaptor AC 
(disarankan 9 volt) sebagai sumber daya. Perangkat Arduino Uno dapat dilihat pada 
Gambar 1. 
Gambar 1. Arduino Uno 
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Dallas DS 18B20 
 
Sensor   temperatur yang digunakan adalah sensor  DS18B20  yang dikeluarkan oleh 
Dallas  Semiconductor. DS18B20 merupakan sensor suhu yang telah memiliki 
keluaran digital sehingga tidak diperlukannya rangkaian ADC. Bentuk fisik sensor 
dapat dilihat pada Gambar 2. 
Sensor ini mempunyai tiga kaki yang terdiri dari GND yaitu  ground, DQ untuk  
data masukan atau data keluaran dan VDD  untuk tegangan sensor. Jika DS18B20 
yang digunakan untuk alat ini menggunakan pendayaan dari luar, melalui kaki VDD, 
tegangan yang dibutuhkan berkisar antara 3.0 V sampai 5.5 V. 
LabVIEW 
LabVIEW (singkatan dari Laboratory Virtual Instrumentation Engineering 
Workbench) adalah bahasa programming berbasis grafik yang ditujukan untuk 
instrumentasi maya yang disupport tidak hanya oleh National Instruments namun juga 
oleh berbagai manufacturer lainnya. 
2. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan perancangan 
alat dan pengujian alat. Perancangan alat berupa perakitan perangkat keras dan 
pemrograman pada software Arduino IDE dan LabVIEW. 
A. Perancangan Alat 
 
Gambar 2. Sensor Suhu Dallas DS 18B20  
Gambar 3. Rancangan alat 
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Rancangan perangkat keras (hardware) pada sistem instrumentasi pengukuran suhu 
ini adalah dengan menghubungkan sensor DS 18B20 dengan mikrokontroler Arduino 
uno. Kaki bagian kanan (merah) dan tengah (hitam) dihubungkan dengan pin GND. 
Kaki bagian kiri (kuning) dipasang resistor 4.7kΩ dan dihubungkan pada 5v dan pin 
2. 
Perancangan Perangkat Lunak (Software)  
Perancangan perangkat lunak (software) dibuat dengan menggunakan software 
Arduino IDE. Program yang dibuat berguna untuk menjalankan mikrokontroler dan 
data yang terbaca oleh sensor yang akan ditransfer dan dimonitoring melalui 
LabVIEW. Tampilan monitoring suhu dapat dilihat pada Gambar 4 dan rangkaian 
perancangan tampilana (block diagram) dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
3. Hasil Dan Pembahasan 
Sebelum program pada LabVIEW dijalankan, terlebih dahulu mengunggah program 
yang telah dibuat pada Arduino IDE ke dalam Arduino yang telah disambungkan 
dengan sensor DS 18B20. Selanjutnya membuka program pada LabVIEW dimana 
program yang dibuat menggunakan VISA. 
. Sebelum program dijalankan sensor DS 18B20 dimasukkan kedalam aquarium, 
Kemudian memasukkan parameter serial port yang sesuai dengan port yang 
terhubung pada komputer. setelah serial port terisi maka program dapat dijalankan.  
Gambar 4. Tampilan Monitoring Suhu pada LabVIEW 
Gambar 5. Block Diagram LabVIEW 
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Pengambilan data dilakukan tiga perlakuan, yang dimana aquarium hanya berisikan 
air tanpa adanya pompa air dan jumlah ikan yang berbeda. Perlakuan pertama 
aquarium disi dengan satu ekor ikan mas koki, pengambilan data dilakukan selama 
10 menit. Dalam 10 menit diperoleh data sebanyak 100 data. 
Kedua, aquarium diisi dengan dua ekor ikan mas koki dan perlakuan ketiga 
aquarium diisi dengan tiga ekor ikan mas koki. Dimana pengambilan data dilakukan 
selama 10 menit dan dengan data sebanyak 101 data 
 
 
 Grafik 1 menunjukkan bahwa tidak ada perubahan suhu air aquarium yang 
signifikan dalam waktu 10 menit, yakni  suhunya konstan pada suhu 26,75oC. Grafik 
2 terjadi perubahan suhu pada waktu terakhir yaitu dari suhu 26,75oC menjadi 
26,81oC. Grafik 3 perubahan suhu air aquarium terjadi diawal yaitu dari 26,81oC 
Grafik 1. Pengukuran suhu untuk satu ekor ikan mas koki 
Grafik 1. Pengukuran suhu untuk dua ekor ikan mas koki 
Grafik 3. Pengukuran suhu untuk tiga ekor ikan mas koki 
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menjadi 26,87oC dan selama 10 menit suhu aquarium tidak stabil. Hal tersebut 
diakibatkan dari kabel sambungan pada rangkaian ataupun sensor DS 18B20 
bergoyang dari posisi awal dikarenakan pergerakan ikan. Pergerakan ikan ini 
dikarenakan oksigen yang terlarut dalam air berkurang sehingga ikan berenang 
menuju permukaan untuk mengambil oksigen. Hal inilah yang membuktikan bahwa 
jumlah ikan pada aquarium mempercepat habisnya oksigen yang terlarut dalam air 
yang mengakibatkan suhu air meningkat. 
Data yang diperoleh sebanyak 100 data dalam 10 menit menunjukkan bahwa dalam 
satu menit LabVIEW menampilkan 10 data, yang dimana tampilnya data dipengaruhi 
oleh waktu tunda yang diset selama 6000 ms untuk setiap satu data yang tampil. 
Perubahan suhu yang terbaca oleh sensor DS 18B20 begitu cepat dibandingkan 
dengan thermometer digital yang juga digunakan untuk mengukur suhu pada 
aquarium. Hanya saja data pada thermometer digital digunakan sebagai pembanding 
saja pada saat akuisisi data dan tidak dicatat. 
 
4. Kesimpulan 
Pada penelitian ini instrumentasi yang dibuat untuk memonitoring perubahan suhu 
pada air aquarium dengan menggunakan sensor DS 18B20 menunjukkan bahwa 
perubahan suhu sangat cepat dibandingkan degan thermometer digital yang berada 
dipasaran. Data pengukuran suhu dapat langsung dilihat dengan menggunakan 
program LabVIEW. Data yang terbaca menunjukkan bahwa jumlah organisme 
mempengaruhi cepat perubahan suhu air pada aquarium. 
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